Pemanfaatan Citra Satelit Geoeye-1 dan Sistem Informasi Geografis untuk Pemetaan Kesehatan Lingkungan Permukiman di Kecamatan Depok, Kabupaten Sleman by Aswari, F. V. (Firna) & Widartono, B. S. (Barandi)
1 
 
PEMANFAATAN CITRA SATELIT GEOEYE-1 DAN SISTEM INFORMASI 
GEOGRAFIS UNTUK PEMETAAN KESEHATAN LINGKUNGAN PERMUKIMAN 
DI KECAMATAN DEPOK, KABUPATEN SLEMAN 
 
Firna Vestri Aswari 
firna.vestri.a@mail.ugm.ac.id 
 





 Population density in increasing every year proportional to the increasing need for housing. Meeting the 
needs of sttlements less attention to health aspects of neighborhoods because of the limited land available. This 
study aims to examine the benefits and accuracy of GeoEye-1 satellite imagery in intercepting health parameters 
and mapping the spread of health class neighborhoods are validated with the incidence of the disease in the 
district of Depok, Sleman. Method is done by satellite image interpretasion GeoEye-1, which has been corrected 
weighted geometric and giving dignity tiered, with field sampling stratified random sampling method, conduct 
interviews and interpretation of test accuracy with confusion matrix calculation, and using the data of disease 
incidence in 2012 as validation. 
 





 Kepadatan penduduk yang semakin meningkat setiap tahun sebanding dengan meningkatnya 
kebutuhan permukiman. Pemenuhan kebutuhan permukiman kurang memperhatikan aspek-aspek 
kesehatan lingkungan permukiman karena terbatasnya lahan yang tersedia. Penelitian ini bertujuan untuk 
mengkaji manfaat dan ketelitian citra satelit GeoEye-1 dalam menyadap parameter kesehatan lingkungan 
permukiman dan memetakan pesebaran kelas kesehatan lingkungan permukiman yang divalidasi 
dengan kejadian penyakit di Kecamatan Depok, Sleman. Metode  dilakukan  dengan  intepretasi  citra 
satelit GeoEye-1 yang telah dikoreksi geometric dan pengharkatan berjenjang tertimbang, penentuan 
sampel lapangan dengan metode statified random sampling, melakukan wawancara dan uji ketelitian 
interpretasi dengan confusion matrix calculation, serta menggunakan data kejadian penyakit tahun 2012 
sebagai validasi. 


























Peningkatan jumlah penduduk setiap 
tahunnya berbanding lurus dengan meningkatnya 
kebutuhan akan permukiman baru, sedangkan 
lahan untuk memenuhinya terbatas. Hal ini 
memaksa pembuatan permukiman baru yang 
kurang memperhatikan aspek-aspek kesehatan 
lingkungan permukiman. Kesehatan lingkungan 
permukiman merupakan salah satu faktor yang 
mempengaruhi kualitas lingkungan permukiman 
Kecamatan Depok yang berada di 
Kabupaten Sleman merupakan kecamatan yang 
difungsikan menjadi kawasan pendidikan, 
dengan kepadatan penduduk paling padat di 
Kabupaten Sleman dan setiap tahunnya semakin 
menigkat. Kepadatan penduduk berdasarkan 
hasil sensus penduduk tahun 2008 sebesar 
3589,03 jiwa/km², tahun 2009 sebesar 3621,69 
jiwa/km², tahun 2010 sebesar 3660 jiwa/km², 
dan tahun 2011 sebesar 3675,35 jiwa/km². 
Kepadatan penduduk yang semakin meningkat 
ini dipengaruhi oleh banyaknya pertambahan 
jumlah mahasiswa setiap tahunnya yang tidak 
sebanding dengan mahasiswa yang lulus dan 
meninggalkan Kecamatan Depok. 
Tujuan dari penelitian ini adalah mengkaji 
manfaat dan ketelitian citra satelit GeoEye-1 
dalam menyadap parameter kesehatan lingkungan 
permukiman di Kecamatan  Depok, Sleman dan 
memetakan pesebaran kelas kesehatan 
lingkungan permukiman di Kecamatan Depok, 
Sleman dan melakukan valiadasi peta yang sudah 
dibuat dengan data kejadian penyakit TB Paru, 
DBD, Malaria, dan Diare Akut tahun 2012. 
Penginderaan Jauh menurut Lillesand dan 
Kiefer dalam Sutanto 1992 merupakan ilmu dan 
seni untuk memperoleh informasi mengenai 
suatu objek, daerah, atau fenomena melalui 
analisis data yang diperoleh dengan suatu alat 
tanpa kontak langsung dengan objek, daerah, atau 
fenomena yang dikaji. Data Penginderaan Jauh 
digunakan sebagai sumber data dalam penelitian 
kesehatan lingkungan permukiman khususnya 
yang beresolusi spasial tinggi karena informasi 
parameter yang dibutuhkan tersaji dalam citra 
resolusi tinggi. Sistem Informasi Geografis 
digunakan untuk pemasukan, pengelolaan 
manajemen data, manipulasi dan analisis terkait 
data penginderaan jauh. 
 Penggunaan citra satelit GeoEye-1 
dalam menyadap informasi kesehatan 
lingkungan permukiman dikarenakan citra 
tersebut memiliki resolusi spasial yang tinggi, 
yaitu 1,65 meter (multispektral) dan 0,41 meter 
(pankromatik), sehingga dapat digunakan 
untuk menyadap parameter-parameter yang 
berpengaruh terhadap kesehatan lingkungan 
permukiman lebih detail. Citra satelit GeoEye-
1 ini sangat cocok digunakan untuk penelitian 
tentang kota.  
Kartografi menurut ICA, 1973 dalam 
Sukwardjono 1997 adalah seni, ilmu 
pengetahuan dan teknologi tentang pembuatan 
peta-peta, sekaligus mencakup studinya 
sebagai dokumen ilmiah dan hasil karya seni. 
Peta menurut ICA 1973 dalam Sukwardjono 
1997 merupakan suatu representasi atau 
gambaran unsur-unsur atau kenampakan-
kenampakan abstrak yang dipilih dari 
permukaan bumi atau benda-benda angkasa. 
Tahap pembuatan peta mencakup tahap 
pengumpulan data, tahap pengolahan data, 
tahap penyajian data, dan tahap penggunaan 
data. Hasil akhir penelitian ini nantinya berupa 
peta, dari peta tersebut dapat diketahui sebaran 
kelas kesehatan lingkungan permukiman dan 
sangat mempermudah pembaca dalam 
mengetahui kondisi yang ada pada daerah 
kajian. 
Kesehatan suatu lingkungan permukiman 
dapat dijadikan indikator  dalam mengetahui 
kondisi sosial ekonomi masyarakat setempat. 
Lingkungan permukiman menurut Undang-
undang R.I no 4 tahun 1982 adalah kesatuan 
ruang dengan semua benda, daya, keadaan, dan 
makhluk hidup, termasuk di dalamnya manusia 
dan perilakunya yang mempengaruhi 
kelangsungan perikehidupan dan kesejahteraan 
manusia serta makhluk hidup lainnya. 
Parameter kesehatan lingkungan 
permukiman yang digunakan dlam penelitian ini 
mengacu pada dua sumber yaitu berdasarkan 
Departemen Kesehatan Republik Indonesia 1989 
dalam buku Pengawasan Penyehatan 
Lingkungan Permukiman, terdapat 23 faktor 
penentu lingkungan permukiman sehat dan juga 
berdasarkan Keputusan  Menteri  Kesehatan  
RI  No. 829/Menkes/SK/VII/1999 tentang 
Persyaratan Kesehatan   Perumahan terdapat 4 
kriteria. Paramater yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah kepadatan permukiman, 
pola permukiman, jarak terhadap sumber polusi 
dan kebisingan (jalan utama), kondisi halaman 
rumah, lebar jalan masuk, kondisi permukaan 
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jalan, sumber air besih, sistem pembuangan 
sampah, dan sistem pembuangan kotoran.  
 
METODE PENELITIAN 
 Metode yang digunakan dalam penelitian 
menggunakan pendekatan kuantitatif, yaitu 
pengharkatan berjenjang tertimbang. Dimana 
pengharkatan merupakan proses memberi nilai 
pada setiap parameter, sedangkan berjenjang 
tertimbang berarti adanya faktor pengali yang 
besarnya sesuai dengan peranan parameter 
terhadap hasil akhir dalam kajian ini, besarnya 
faktor pengali sesuai dengan pengaruhnya 
terhadap kesehatan lingkungan permukiman 
(Hidayati, 2011) 
 Tahap penelitian terbagi menjadi 3, yaitu: 
tahap persiapan (koreksi geometrik citra, 
interpretasi citra, dan penentuan sampel), tahap 
pelaksanaan  (pengambilan  data lapangan) dan 
tahap akhir (re-intepretasi, uji ketelitian hasil 
interpretasi dan pembuatan peta kesehatan 
lingkunga permukiman serta melakukan validasi 
terhadap data kejadian penyakit TB Paru, Diare, 
Malaria, dan DBD tahun 2012. 
 Bahan penelitian meliputi Peta RBI sebgaian 
Kecamatan Depok, Sleman skala 1:25000, citra 
satelit GeoEye-1, checklist dan kuisioner, data 
sekunder dari instansi. Alat penelitian berupa 
seperangkat unit laptop, software pengolah data 
ArcGIS, GPS, kamera digital, dan alat tulis. 
 Tahap persiapan yaitu interpretasi citra yang 
sudah dikoreksi geometrik. Paramater yang 
diinterpretasi berdasarkan unit penelitian yaitu 
kepadatan permukiman dan keteraturan rumah. 
Parameter yang digunakan mengacu pada 
Departemen Kesehatan RI tahun 1989 yaitu 
kepadatan permukiman, kondisi permukaan 
jalan/aksesibilitas, lebar jalan masuk, pola 
permukiman, kondisi halaman rumah, jarak 
terhadap sumber polusi dan kebisingan (jalan 
utama), sumber air bersih, sistem pembuangan 
kotoran manusia, dan sistem pembuangan 
sampah. 
 
Klasifikasi Kepadatan Permukiman 
Kepadatan Permukiman = (Jumlah luas atap 












Klasifikasi kondisi permukaan jalan/ 
aksesibilitas 
Rumus = (Jumlah panjang jalan yang 
diperkeras : panjang seluruh jalan di blok 
permukiman) x 100%  
 
Klasifikasi Lebar Jalan Masuk 
 





>50% hampir seluruh rumah 
menghadap jalan, dan rumah 
relatif seragam 
Teratur 3 
25-50% (Semi teratur) 
hampir semua rumah 
menghadap jalan, dan bentuk 




<25%, Sebagian saja rumah 
yang menghadap jalan, dan 




Klasifikasi Jarak Antar 
Rumah 
Harkat 
Padat > 60% 1 
Sedang 40-60% 2 
Rendah < 40% 3 












<25% (tidak nyaman 
dilalui) 
1 
Klasifikasi Lebar jalan Harkat 
Lebar >6 meter dapat dilalui 
2-3 mobil 
3 
Sedang 4-6 meter dapat dilalui 
1-2 mobil 
2 
Sempit < 4meter dilalui 1 


















Klasifikasi Jarak terhadap Sumber Polusi dan 




>300 meter Baik 3 
100-300 meter Sedang 2 
<100 meter Buruk 1 
 Penentuan titik sampel menggunakan 
metode stratified random sampling, yaitu 
penentuan titik sampel berdasarkan pembuatan 
penggolongan populasi menurut ciri tertentu, dan 
jumlah sampel yang dipilih dilakukan secara 
acak. Sampel yang diambil sebanyak 70 sampel 
yang tersebar merata di seluruh daerah penelitian 
dan jumlah populasi (blok permukiman) sebanyak 
133blok. 
 Tahap Pelaksanaan yaitu dilakukan 
pengecekan hasil interpretasi, survey, dan 
melakukan wawancara dengan warga serta 
pengisian ceklist.  
 
Klasifikasi Sumber Air Bersih 
























Klasifikasi Sistem Pembuangan Sampah 
 
Setiap variabel memiliki bobot masing-
masing, yang besarnya sesuai dengan pengaruhnya 
variabel tersebut terhadap kesehatan lingkungan 
permukiman yang berpedoman pada Departemen 
Kesehatan RI, tahun 1989. 
  Tahap akhir penelitian ini adalah tahap 
reinterpretasi dan uji ketelitian interpretasi yang 
dilakukan untuk mengetahui seberapa akurat citra 
satelit GeoEye-1 pada hasil interpretasi. Metode uji 
ketelitian interpretasi yang digunakan adalah 
Confusion Matrix Calculation. Peta yang dihasilkan 
nantinya yaitu peta kesehatan lingkungan permukiman 
dengan 3 kelas yaitu sehat, agak sehat, tidak sehat. 
Hasil model peta tersebut kemudian dilakukan validasi. 
   
 Tabel di atas merupakan tabel batasan 
untuk menyatakan sehat atau tidaknya 
lingkungan permukiman berdasarkan jumlah 
penyakit selama satu tahun menurut Eckholm 
Klasifikasi Harkat 
>50% rumah di tiap satuan pemetaan 
memiliki WC (memenuhi) 
3 
25-50% rumah di tiap satuan 
pemetaan memiliki WC (sedang) 
2 
<25% rumah di tiap satuan pemetaan 
memiliki WC (kurang memenuhi) 
1 
Keterangan Klasifikasi Harkat 
Terdapat halaman 
rumah luas dan 
terawat dengan baik 
Baik 3 
Terdapat halaman 







Klasifikasi  Harkat 
Rutin terlayani fasilitas menggunakan jasa 
pengangkutan sampah (baik) 
3 
Dibakar/Dibuang di sekitar (sedang) 2 




1 Sehat <5 kejadian 
2 
Agak 
Sehat 5-10 kejadian 
3 
Tidak 
Sehat >10 kejadian 
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1990. Validasi dilakukan dengan menggunakan 
data kejadian penyakit selama tahun 2012 yang 
terjadi di Kecamatan Depok. Penyakit yang 
digunakan untuk validasi model  yaitu TB Paru, 
Malaria, DBD, dan Malaria. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Hasil penelitian diperoleh bahwa uji 
ketelitian interpretasi masing-masing parameter 
yaitu kepadatan permukiman sebesar 89,36%, 
lebar jalan masuk sebesar 93,62%, pola 
permukiman sebesar 89,4%, kondisi halaman 
rumah sebesar 91,48%, kondisi permukaan jalan 
sebesar 90,78%, dan jarak terhadap sumber 
polusi dan kebisingan sebesar 92,19%. 
 
Hasil Interpretasi Citra Satelit Geoeye-1 
1. Kepadatan Permukiman 
 Kepadatan Permukiman di Kecamatan 
Depok sebagian besar Kecamatan Depok 
memiliki kepadatan permukiman yang padat 
dan sedang yaitu sama-sama seluas 6,14 km². 
Permukiman padat banyak terdapat pada daerah 
yang berada di pinggir jalan utama (jalan arteri) 
yang polanya hampir membentuk semakin jauh 
dari jalan kepadatan permukiman semakin 
jarang. Hampir di ketiga desa yang berada di 
Kecamatan Depok berpola seperti itu karena 
permukiman cenderung mengelompok pada 
daerah yang memiliki aksesibilitas yang mudah. 
Permukiman padat di Desa Caturtunggal 
terdapat di dusun Karangwuni, Kocoran, 
Karangasem, Mrican, dan Nologaten. Dusun-
dusun ini merupakan dusun dekat dengan 
Universitas/Perguruan Tinggi. Sehingga tidak 
heran apabila daerah tersebut berpemukiman 
padat. Permukiman padat di Desa Condongcatur 
sangat besar terdapat di Gejayan yaitu seluas 
0.923 km² sedangkan untuk Desa Maguwoharjo 
permukiman padat banyak terdapat di Naggulan 
dan Pugeran 
 
2. Lebar Jalan Masuk 
Kecamatan Depok masih cukup nyaman 
untuk aksesibilitasnya yaitu lebar jalan dengan 
klasifikasi sedang seluas 9,45 km² atau sebesar 
54,61% dari luas seluruh permukiman yang 
berada di Kecamatan Depok. Meskipun juga 
lebar jalan sempit sudah hampir mencapai 
sepertiga dari luas keseluruhan permukiman, 
namun untuk lebar jalan masuk dengan 
klasifikasi lebar juga masih cukup banyak. 
Lebar jalan masuk yang masuk ke dalam 
kategori lebar terdapat pada permukiman yang 
memang sudah diatur untuk tingkat 
kenyamanannya (permukiman mewah) yaitu 
pada Permuham Real Estate di Desa 
Maguwoharjo, Perumahan Ambarukmo di Desa 
Caturtunggal, dan rumah dinas TNI di Desa 
Condongcatur serta  perumahan-permumahan 
sejenis yang terdapat di Kecamatan Depok 
memiliki kondisi lebar jalan masuk yang lebar, 
karena memang pembangunannya sudah 
dirancang sedemikian hingga lingkungan 
permukimannya berlandaskan kenyamanan dan 
kesehatan.  Untuk permukiman-permukiman 
yang masih berada di dekat jalan arteri rata-rata 
memiliki jalan masuk yang sedang, namun 
untuk permukiman yang sangat padat yaitu 
misalnya pada Kocoran di Desa Caturtunggal 
memiliki lebar jalan masuk yang sempit bahkan 
satu mobilpun tidak dapat melewatinya. Jadi 
hanya kendaraan roda dua yang dapat lewat. 
 
3. Pola Permukiman 
Permukiman di Kecamatan Depok mayoritas 
memiliki permukiman semi teratur dan 
permukiman teratur. Tidak begitu jauh 
perbedaannya, untuk permukiman semi teratur 
yaitu seluas 7,98 km² yang hampir sebagian 
besar berada pada permukiman yang berbatasan 
dengan jalan utama (arteri), sedangkan untuk 
permukiman teratur seluas 7,49 km² yang dapat 
dilihat pada gambar 4.7 bahwa mayoritas untuk 
permukiman teratur berada di dalam, yaitu 
setelah permukiman semi teratur. Permukiman 
teratur ini kebanyakan merupakan permukiman 
yang sudah terencana dan ada yang mengatur. 
Permukiman tidak teratur paling banyak berada 
di Desa Condongcatur yaitu sebanyak 7 blok 
seluas 0.23 km² sedangkan untuk Desa 
Maguwoharjo permukiman banyak di dominasi 
oleh permukiman semi teratur sebanyak 13blok 
permukiman dengan luas 2,46 km². 
4. Kondisi Halaman Rumah 
Kondisi halaman rumah ternyata memiliki 
kolerasi dengan kepadatan permukiman. 
Semakin padat suatu permukiman samakin tidak 
memiliki halaman rumah. Hanya terdapat 11 
blok permukiman di Kecamatan Depok yang 
memiliki kondisi halaman rumah yang baik 
yaitu yang terawat dengan baik dan luas. 
Kondisi halaman rumah ini menjadi salah satu 
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penentu tingkat kesehatan lingkungan 
permukiman karena dengan memiliki halaman 
rumah yang baik dan terawat itu menandakan 
bahwa permukiman tersebut sudah menjaga 
kebersihan yang menjadi dasar dalam kesehatan.  
5. Kondisi Permukaan Jalan 
Kondisi permukaan jalan menjadi parameter 
yang untuk menentukan tingkat kesehatan 
lingkungan permukiman yang dapat dilihat pada 
citra satelit Geoeye-1 apabila jalan diperkeras 
dengan semen/aspel akan terlihat pada citra 
berbentuk memanjang, rona gelap dengan warna 
keabuan, tekstur yang halus serta ukurannya 
relative lebih besar, sedangkan jalan tidak 
diperkeras (tanah) terlihat pada citra tekstur 
yang kasar, dengan rona yang cerah, dan 
biasanya ukurannya lebih sempit daripada jalan 
yang diperkeras. Klasifikasi kondisi permukaan 
jalan dibedakan menjadi 3 yaitu baik dan 
nyaman dilalui (>50% jalan yang digunakan 
diperkeras), sedang/agak nyaman dilalui (25-
50% jalan yang digunakan diperkeras), dan 
buruk/tidak nyaman dilalui (<25% jalan yang 
digunakan diperkeras). Kondisi permukaan jalan 
berkorelasi dengan lebar jalan masuk biasanya 
jalan yang lebar memiliki kondisi permukaan 
jalan yang lebih baik daripada jalan yang lebih 
sempit. 
 
6. Jarak terhadap Jalan Utama 
Kecamatan Depok sebagian besar 
permukimannya berada jauh dari jalan utama 
yaitu sebesar 10,19 km² sehingga untuk kondisi 
permukiman di Kecamatan Depok masih cukup 
aman dari polusi kendaraan bermotor. 
Permukiman di Desa Condongcatur yang paling 
sedikit jumlah blok permukiman yang berada 
dekat jalan utama. Dari 34 blok permukiman 
hanya 2 blok permukiman yang dekat jalan 
utama, 14 blok permukiman di Desa 
Caturtunggal dan sisanya 18 blok permukiman 
di Desa Maguwoharjo.  
7. Sumber Air Bersih 
Data sumber air bersih di dapat dari data 
sekunder yang berasal dari dinas PDAM 
Kabupaten Sleman. Data tersebut menunjukan 
sejauh mana daerah yang sudah terjangkau oleh 
PDAM. Untuk validasinya dilakukan 
wawancara terhadap masyarakat di Kecamatan 
Depok mengenai sumber air bersih yang mereka 
gunakan. 50% lebih dari permukiman yang 
berada di Kecamatan Depok sudah 
menggunakan air dari PDAM dan selebihnya 
menggunakan sumur untuk memenuhi 
kebutuhan akan air. Hanya terdapat 9 blok 
permukiman yang masih <25% dalam suatu 
blok permukiman yang menggunakanair dari 
PDAM dan selebihnya menggunakan sumur. 
Kesembilan blok permukiman tersebut tersebar 
di Desa Catur Tunggal sebanyak 6 blok, Desa 
Maguwoharjo 2 blok, dan Desa Condong Catur 
1 blok. Setelah dilakukan wawancara di Dusun 
Papringan Desa Catur Tunggal ternyata 
memang benar hanya sebagian yang 
menggunakan PDAM karena memang tidak 
setiap rumah berlangganan air dari 
PDAM/sumur, kebanyakan dari mereka ikut 
gabung dengan tetangga yang sudah 
berlangganan PDAM/punya sumur. 
8. Sistem Pembuangan Kotoran 
Manusia 
Sistem pembuangan kotoran diklasifikasikan 
menjadi tiga kelas, yaitu memenuhi dengan 
kriteria >50% rumah di setiap blok permukiman 
memiliki WC yang dilengkapi saptitank, sedang 
dengan kriteria 25-50% di setiap blok 
permukiman memiliki WC yang dilengkapi 
saptitank, kurang memenuhi dengan kriteria 
<25% di setiap blok permukiman memiliki WC 
yang dilengkapi saptitank. Semakin banyak blok 
permukiman yang menggunakan WC yang 
dilengkapi saptitank maka semakin sehat 
lingkungannya karena kesehatan masyarakat 
lebih terjamin. seluruh blok permukiman di 
Kecamatan Depok sudah memenuhi kriteria dari 
Dinas Kesehatan, yaitu >50% memiliki WC dan 
septitank. Ketika dilakukan cek lapanganpun 
juga benar adanya, lebih dari 50% setiap blok 
permukiman sudah memiliki WC, namun 
ditemukan satu rumah di Dusun Denokan Desa 
Maguwoharjo, tidak memiliki WC apalagi 
septitank. Karena hanya terdapat 1 saja dalam 
suatu blok permukiman, maka masih tergolong 
memenuhi. Kesadaran akan pentingnya WC dan 
septitank di Kecamatan Depok sudah tinggi, dan 
patut dijadikan contoh untuk kecamatan lainnya. 
 
9. Sistem Pembuangan Sampah 
Pembuangan sampah yang baik memiliki 
kriteria adanya fasilitas yang rutin dan terlayani 
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untuk pembuangan sampahnya, sehingga sudah 
jelas pembuangan sampah tidak mungkin di 
sembarang tempat, selanjutnya untuk kondisi 
tempat pembuangan sampah yang sedang yaitu 
dengan dibakar atau dibuang di tempat sampah 
sekitar, dan untuk pembuangan sampah yang 
buruk yaitu dibuang keselokan atau bahkan 
disungai sehingga menjadikan air sungai 
tercemar. Kecamatan Depok pada umumnya 
sudah menggunakan jasa pengangkutan sampah 
yaitu sebanyak 126 blok atau sebanyak 89,36% 
dari seluruh blok permukiman yang ada di 
Kecamatan Depok sudah rutin terlayani untuk 
masalah sampahnya. Hal ini menunjukan 
semakin sadarnya masyarakat akan pengelolaan 
sampah. Sisanya 15 blok memilih mengolah 
sampah sendiri seperti pada Dusun Kepuhsari 
Desa Maguwoharjo mengelola sampah dengan 
dibakar. 
Gambaran Kesehatan Lingkungan Permukiman 
Model tingkat kesehatan lingkungan 
permukiman yang diperoleh dari 
overlay/tumpang susun kesembilan parameter. 
Dari hasil tumpang susun tadi kemudian 
dilakukan pengkelasan dengan menggunakan 
metode pengharkatan dan pembobotan setia 
paramaternya. Besarnya bobot masing-masing 
parameter ditentukan berdasarkan pengaruh 
besar kecilnya setiap parameter dalam 
menentukan kesehatan lingkungan permukiman. 
Cara penilaian dilakukan menggunakan metode 
pemberian skor, yaitu dengan mengkalikan 
harkat dengan bobot pada masing-masing 
paramaternya. Hasilnya dibagi menjadi 3 kelas, 
yaitu sehat, sedang, dan buruk. Harkat 1 
merupakan harkat yang dapat menurunkan 
kesehatan lingkungan permukiman/buruk, 
harkat 2 meupakan harkat sedang pengaruhnya, 
sedangkan harkat 3 merupakan harkat yang 
tinggi yang dapat meningkatkan kesehatan 
lingkungan permukiman 
Penentuan interval kelas berdasarkan rumus : 
Interval kelas = (skor tertinggi – skor terendah) 
: jumlah kelas 
Gambaran kesehatan lingkungan 
permukiman di Kecamatan Depok memiliki 
kelas yang sehat dan sedang hampir setara. 
Kesehatan lingkungan permukiman sehat 
banyak berada pada setiap desa yang tidak 














Gambar1. Gambaran Kesehatan Lingkungan 
Permukiman Kecamatan Depok, Sleman 
 Gambar 1 merupakan gambaran kesehatan 
lingkungan permukiman di Kecamatan Depok 
Sleman. Terlihat pada gambar yang bahwa untuk 
kesehatan lingkungan permukiman yang buruk 
berada di sepanjang jalan utama. Seperti pada 
Desa Condong Catur yaitu pada Dusun Gondok, 
Sanggrahan. Desa Maguwoharjo yaitu pada 
Dusun Pugeran, dan Desa Catur Tunggal pada 
Dusun Ambarukmo dan Nolobaru. Dusun–
dusun tersebut memiliki kondisi kesehatan 
lingkungan permukiman yang buruk. Dilihat 
dari parameter-parameter penentu kesehatan 
lingkungan permukiman hanya parameter 
sumber air bersih yang memiliki kriteria 
memenuhi, selain itu kuran memenuhi. Oleh 
karena itu, wajar jika kurang sehat kondisi 
kesehatan lingkungan permukimannya menurut 





Uji Validasi Model 
 Menurut Marfai tahun 2008, validasi 
merupakan tahap dari suatu penelitian yang 
menentukan apakah dalam suatu pemodelan, 
model yang dirancang dapat diimpletasikan atau 
justru harus merancang ulang konstruksi model. 
Dimana dalam penelitian ini, model yang sudah 
dibuat adalah gambaran kondisi kesehatan 
lingkungan permukiman di Kecamatan Depok 
Kabupaten Sleman dalam bentuk peta. Uji 
validasi terhadap peta tersebut adalah dengan 
menggunakan asumsi bahwa apabila di suatu 
blok permukiman dimodelkan memiliki 
lingkungan permukiman yang sehat maka 
berbanding terbalik dengan keberadaan penyakit 
pada lingkungan tersebut. Artinya jika 
lingkungan permukiman sehat, jarang/tidak 
terdapat kejadian penyakit, begitu juga 
sebaliknya. 
 Data kejadian penyakit yang digunakan 
adalah TB Paru, diare, malaria, dan DBD. 
Penyakit-penyakit tersebut berhubungan 
langsung dengan kondisi lingkungan, walaupun 
memang masih banyak penyakit lain yang 
kejadiannya berhubungan dengan kondisi 
lingkungan, namun hanya keempat penyakit tadi 
yang paling banyak terjadi di Kecamatan 
Depok. Dari data alamat-alamat penderita, 
dilakukan plotting pada setiap alamatnya 
sehingga nantinya dapat diketahui persebaran 
kejadian penyakit yang ditumpangsusunkan 
dengan model yang sudah dibuat (peta 
kesehatan lingkungan permukiman). Sehingga 
dapat diketahu apakah model kesehatan 
lingkungan permukiman dengan persebaran 
penyakit sesuai atau tidak. 
 Gambar 2 merupakan hasil akhir 
penelitian kesehatan lingkungan permukiman di 
Kecamatan Depok Kabupaten Sleman, yaitu 
validasi akan model yang sudah dibuat (peta 
kesehatan lingkungan permukiman) dengan 
persebaran penyakit DBD, TB Paru, Malaria, 
dan Diare Akut. Setelah dilakukan penandaan 
titik-titik kejadian penyakit yang diperoleh dari 
puskesmas, di Kecamatan Depok total terdapat 
355 kejadian penyakit dalam tahun 2012 yang 
tersebar di seluruh Kecamatan Depok. Dari 355 
kejadian penyakit tersebut tersebar di Desa 
Caturtunggal sebanyak 85 kejadian penyakit, di 
Desa Condong Catur terdapat 148 kejadian 
penyakit, dan di Desa Maguwoharjo sebanyak 













Gambar2. Peta Kesehatan Lingkungan Permukiman 
Kecamatan Depok Sleman tervalidasi 
Kejadian Penyakit 
 Permukiman di Kecamatan Depok yang 
memiliki lingkungan sehat lebih mendominasi. 
Ketika dilakukan cek lapangan ternyata kondisi 
lingkungan permukiman yang sehat umumnya  
memang dikembangkan untuk dibangun 
permukiman yang nyaman, sudah dirancang 
sedemikian hingga oleh developer untuk 
dibangun permukiman dengan kondisi 
lingkungan permukiman yang aman, nyaman, 
dan sehat tentunya. Seperti misalnya 
permukiman di Desa Maguwoharjo Casa 
Grande. Semua parameter untuk menentukan 
kelas kesehatan lingkungan permukiman ketika 
diterapkan untuk mengecek permukiman Casa 
Desa Jumlah Kejadian Penyakit 
setiap Desa 
Caturtunggal 85 





Grande tersebut hasilnya memenuhi syarat 
lingkungan permukiman yang sehat. 
 Pada kenyataannya tidak hanya 
permukiman yang dirancang dan dikembangkan 
oleh developer yang memiliki kondisi 
lingkungan permukiman yang sehat. Banyak 
juga permukiman di desa-desa yang memiliki 
kondisi kesehatan lingkungan permukiman yang 
sehat. 
KESIMPULAN 
1.  Tingkat ketelitian interpretasi Citra 
Satelit GeoEye-1 sebesar 91.08%. Hasil uji 
ketelitian interpretasi setiap parameter yang 
digunakan adalah : 
a. Kepadatan Permukiman = 89,36% 
b. Lebar Jalan Masuk  = 93,62% 
c. Pola Permukiman  = 89,4% 
d. Kondisi Halaman Rumah = 91,48% 
e. Kondisi Permukaan Jalan = 90,78% 
f. Jarak terhadap Sumber Polusi = 92,19% 
  
2.  Kelas kesehatan lingkungan 
permukiman di Kecamatan Depok terbagi 
menjadi tiga kelas yaitu sehat, agak sehat, 
dan tidak sehat. Kelas kesehatan lingkungan 
permukiman di Kecamatan Depok 
didominasi oleh lingkungan permukiman 
yang sehat dengan 67 blok permukiman, 
lingkungan permukiman yang agak sehat 
sebanyak 60 blok permukiman, sedangkan 
untuk lingkungan permukiman tidak sehat 
sebanyak 14 blok permukiman. Lingkungan 
permukiman yang tidak sehat menurut 
model yang dibuat serta sudah divalidasi 
dengan data kejadian penyakit tahun 2012 
berada pada daerah sepanjang jalan utama 
(ringroad) yaitu sekitar Desa Condong 
Catur, dan daerah yang berada di pinggir 
ringroad karena memang daerah tersebut 
pada umumnya memiliki polusi udara yang 
cukup besar, ditambah lagi jarak antar 
rumah yang sempit bahkan tidak berjarak, 
serta jalan masuk menuju permukiman juga 
sempit sehingga membuat lingkungan 
permukiman tidak sehat. Lingkungan 
permukiman yang sehat salah satu 
contohnya yaitu Casa Grande, biasanya 
permukiman yang sehat merupakan 
permukiman yang sudah diatur oleh 
pemerintah ataupun developer baik dari sisi 
sarana-prasarana, letak, sanitasi, polusi dan 
yang lainnya sudah dirancang sedemikian 
rupa sehingga kondisi lingkungan 
permukimannya nyaman, aman, dan sehat. 
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